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Abstract

This study investigates the influence of brand image, brand trust, and product quality on
consumerloyaltytowards Converse footwear, utilizing customersatisfactionasanintervening
variable. Conducted among Converse shoe consumers in Sidoarjo, the research employs a
quantitative approach with accidental sampling. Data is collected through questionnaires
distributed to consumers. Path analysis using SPSS reveals that brand image, brand trust, and
product quality significantly affect consumer loyalty through customer satisfaction as an
intervening factor. These findings provide valuable insights for brand management and
marketing strategies in the global footwear industry.

Highlights:
e The study focuses on consumer loyalty in the context of Converse footwear.
¢ It highlights the role of customer satisfaction as an intervening variable.

e Findings provide insights for global brand management and marketing strategies.

Keywords: Brand Image, Brand Trust, Product Quality, Consumer Loyalty, Customer
Satisfaction
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PENDAHULUAN

Persaingan bisnis semakin hari semakin kompetitif. Pemicunya adalah terjadinya modernisasi dan globalisasi yang
menyebabkan kemajuan teknologi yang pesat dan perubahan lingkungan yang cepat. Oleh karena itu, para pelaku
usaha harus terus melakukan inovasi dalam rangka memenuhi kebutuhan konsumen yang beragam dan untuk
mempertahankan pelanggan serta memenangkan persaingan dalam bisnis.

Semakin beraneka ragam merek-merek produk sepatu yang beredar dipasaran, hal tersebut mendorong konsumen
untuk lebih pintar dan lebih cermat lagi dalam memutuskan pemilihan produk sepatu yang diharapkan, karena
pada umumnya merek sangat berpengaruh terhadap terhadap keputusan pembelian konsumen. Sebagian besar
konsumen beranggapan bahwa merek yang terkenal dipasaran lebih bagus dan lebih berkualitas dibandingkan
dengan merek yang kurang populer dipasaran, karena merek yang populer dipasaran memberikan informasi yang
lengkap dibandingkan produk yang kurang populer. Dengan adanya merek, konsumen dapat dengan mudah
membedakan karakteristik dari tiap-tiap produk yang bermunculan dipasaran, dan perusahaan juga memerlukan
informasi tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konsumen, agar konsumen tetap loyal terhadap merek
tersebut. Diantaranya faktor yang berperan agar konsumen tetap loyal terhadap merek tersebut, seperti brand
image, brand trust, dan kualitas suatu produk berhubungan dengan keyakinan dan preferensi konsumen terhadap
suatu merek produk.

Secara harfiah loyal berarti setia, sedangkan loyalitas dapat diartikan sebagai suatu kesetiaan. Kesetiaan ini timbul
tanpa adanya paksaan, tetapi timbul dari kesadaran sendiri dikarenakan pada pengalaman-pengalaman masa lalu.
Loyalitas konsumen adalah komitmen konsumen terhadap suatu merek, toko atau pemasok, berdasarkan sikap
yang sangat positif dan tercermin dalam pembelian ulang yang konsisten. Brand image, brand trust, dan kualitas
produk adalah beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat loyalitas pelanggan terhadap produk atau jasa.
Perusahaan perlu meningkatkan kualitas pelayanan untuk mengembangkan loyalitas pelanggannya, karena produk
atau jasa yang berkualitas rendah akan membuat pelanggan menjadi tidak setia. Artinya, dapat disimpulkan jika
kualitas diperhatikan, maka loyalitas pelanggan akan lebih mudah diperoleh. Ada banyak faktor yang bisa membuat
konsumen memiliki loyalitas terhadap suatu barang atau produk diantaranya brand image dan brand trust.

Brand image memberikan nilai strategis bagi perusahaan jika dikelola dengan benar. Berupa adanya pengurangan
biaya pemasaran, peningkatan nilai penjualan, pangsa pasar, penciptaan kesadaran merek, peningkatan minat bagi
pelanggan baru, pemberian kesempatan waktu bagi perusahaan untuk mengantisipasi kemungkinan adanya
ancaman dari pihak pesaing. Konsumen cenderung untuk mempercayai produk dengan merek yang disukai
ataupun terkenal. Alasan inilah yang mendasari perusahaan untuk memperkuat posisi mereknya agar tercipta
brand image (citra merek) yang positif dan menancap kuat dalam benak konsumen. Konsumen menjadikan merek
sebagai salah satu pertimbangan penting ketika hendak membeli suatu produk atau jasa. Pertimbangan tersebut
didasari oleh banyak aspek, baik aspek rasional maupun emosional. Secara rasional konsumen percaya bahwa
merek tertentu bisa memberikan jaminan kualitas. Secara emosional, merek tersebut dianggap mampu menjaga
atau meningkatkan citra dan gengsi penggunanya. Brand image adalah tanggapan konsumen akan suatu merek
yang didasarkan atas baik dan buruknya merek yang diingat konsumen [1]. Brand image merupakan keyakinan
yang terbentuk dalam benak konsumen tentang obyek produk yang telah dirasakanya. Brand image mampu
membentuk persepsi positif dan kepercayaan konsumen terhadap produk atau jasa yang akan memperkuat loyalitas
merek.

Sedangkan kepercayaan merek atau brand trust adalah adanya harapan atau kemungkinan yang tinggi bahwa
merek tersebut akan mengakibatkan hasil positif terhadap konsumen [2]. Hal ini seperti penelitian yang dilakukan
oleh Rianto & Reinaldho dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa brand image dan brand trust memiliki
pengaruh terhadap loyalitas konsumen [3].

Selain brand image dan brand trust terdapat kualitas produk yang juga memengaruhi loyalitas konsumen. Kualitas
produk merupakan penggerak kepuasan pelanggan yang pertama dan kualitas produk ini adalah dimensi yang
global. Kualitas produk merupakan suatu hal yang penting dalam menentukan pemilihan suatu produk oleh
konsumen. Produk yang ditawarkan haruslah suatu produk yang benar-benar teruji dengan baik mengenai
kualitasnya. Karena bagi konsumen yang diutamakan adalah kualitas dari produk itu sendiri. Konsumen akan lebih
menyukai dan memilih produk yang mempunyai kualitas lebih baik bila dibandingkan dengan produk lain sejenis
yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Hal tersebut menurut penelitian yang dilakukan oleh [4].

Loyalitas konsumen juga dapat dipengaruhi oleh kepuasan konsumen. Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan
seseorang setelah membandingkan kinerja produk (atau hasil) yang ia rasakan dengan harapannya. Sehingga,
tingkat kepuasan merupakan fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan (perceived performance) dan
harapan (expectation) [5].Pelanggan bisa mengalami salah satu dari tiga tingkat kepuasan yang umum. Jika kinerja
dibawah harapan, pelanggan akan tidak puas. Kalau kinerja sesuai dengan harapan, pelanggan akan puas. Apabila
kinerja melampaui harapan, pelanggan akan sangat puas, senang atau bahagia. hal ini seperti penelitian yang
dilakukan oleh Rusandy yang menunjukkan hasil bahwa kepuasan komsumen dapat menimbulkan meningkatnya
loyalitas terhadap suatu produk tersebut [6].

Persaingan brand ini dapat terlihat melalui produk sepatu, khususnya sneaker (sepatu dengan sol berbahan dasar
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karet). Banyaknya brand dan produk sneaker saat ini mendorong konsumen untuk melakukan identifikasi dan
pengambilan keputusan saat menentukan suatu brand yang ideal untuk dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan
mereka. Kompetisi tersebut akan terus berlanjut melihat banyaknya perusahaan sepatu yang terus berinovasi
menciptakan produk-produk baru untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen yang semakin dinamis
seiring perkembangan zaman.

Converse adalah nama dari salah satu merek sepatu ternama mancanegara. Converse berdiri pada tahun 1908
sebagai perusahaan sepatu karet yang berspesialisasi pada sepatu bot. Tak lama kemudian, mereka menggunakan
bahan karet yang dimiliki untuk memproduksi sepatu. Pada mulanya, Converse memproduksi sepatu yang
dikhususkan untuk olahraga basket. Tujuan awal dari terciptanya sepatu tersebut akhirnya berubah. Kini
Converse tidak hanya dipakai di lapangan basket namun dipakai untuk banyak kegiatan lain sesuai keinginan
pemakainya; untuk bermain skate, bermusik, dan berkarya. Pemakainya menggunakan Converse untuk kebutuhan
fashion maupun bekerja. Converse dapat dikostumisasi untuk mengikuti personal style dari para pemakainya, dari
situ pula potensi terbesar Converse dapat terbuka.

Converse memiliki brand image yang baik dimata konsumen dan mampu bertahan di urutan atas di usianya kini
yang telah mencapai 114 tahun. Di balik kesuksesan tersebut, ternyata Converse juga pernah melewati masa-masa
sulit, dimana pada tahun 2001 Converse telah dinyatakan bangkrut sebelum akhirnya dibeli oleh Nike pada tahun
2003. Brand Converse ini menarik untuk diteliti karena brand image yang dimiliki Converse tergolong luar biasa.
Walaupun pernah mengalami kebangkrutan, brand image Converse mampu dipertahankan dan dibangun kembali
sehingga dapat bertahan dan melekat secara positif dalam diri konsumen hingga saat ini.

Melalui brand image Converse yang telah melekat baik, diharapkan akan muncul brand trust dari konsumen.
Kepercayaan pelanggan pada merek (brand trust) didefinisikan sebagai keinginan pelanggan untuk bersandar pada
sebuah merek dengan resiko-resiko yang dihadapi karena ekspektasi terhadap merek itu akan menyebabkan hasil
yang positif. Lau & Lee dalam [7].

Research gap adalah celah penelitian dan pengalaman atau penelitian para peneliti sebelumnya [8]. Research gap
adalah perumusan masalah penelitian yang bersumber dari fenomena gap, atau fenomena bisnis, sesuai data
lapangan, juga reseach gap atau teori gap [9]. Jadi research gap adalah kesenjangan penelitian yang berasal dari
perbedaan hasil penelitian terdahulu, konsep, teori, data atau masalah dilapangan, yang menjadi jelah bagi peneliti
selanjutnya. Terdapat beberapa macam research gap, salah satunya adalah empirical gap (kesenjangan empiris).
Kesenjangan empiris juga berkaitan dengan perbedaan hasil penelitian yang tidak konsisten. Inkonsistensi hasil
penelitian tersebut menjadi celah untuk dilakukan penelitian selanjutnya, dengan mengajukan solusi berupa
variabel mediasi, moderasi atau a’aksen [9]. Sehingga dari uraian diatas penulis akan mengangkat judul
“Pengaruh Brand Image, Brand Trust, Dan Kulaitas Produk Terhadap Loyalitas Konsumen
Sepatu Converse Di Sidoarjo Melalui Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Intervening”.

METODE

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian
kuntitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dimana
pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan mengguji
hipotesis yang telah ditetapkan [10]. Penelitian kuantitatif biasa digunakan pada sampel yang diambil random,
sehingga hasil kesimpulan dari penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi dimana sampel itu diaambil.

Cara yang digunakan pada metode kuantitatif ini adalah dengan menyebarkan kuisioner dengan tujuan mencari
dan memperkuat data agar dapat menggambarkan hubungan antar variabel. Serta mengembangkan teori serta
hipotesis dari teori yang telah ada yang berkaitan dengan kejadian/fenomena yang terjadi di lapangan.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian kali ini, dilakukan di Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur, Indonesia.

C. Populasi dan Sampel

1) Populasi: Populasi adalah wilayah yang generalisasi terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya [10].
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen sepatu merk converse di Sidoarjo.

2) Sampel: Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut [10]. Teknik
pengambilan sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode non probability sampling dengan
teknik accidental sampling.
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3) Accidental sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila orang yang kebetulan ditemui cocok sebagai
narasumber data [10]. Dilakukan pemilihan sampel berdasarkan keputusan peneliti, sehingga akan secara khusus
memilih orang-orang yang memenuhi tujuan atau kriteria. Kriteria tersebut adalah orang yang kebetulan ditemui
peneliti sedang memakai atau yang mempunyai sepatu converse.

4) Pada penelitian ini jumlah populasi tidak dapat diketahui dengan pasti, Maka dari itu untuk memudahkan
penentuan jumlah sampel yang diambil ditentukan menggunakan rumus unknow population, [11]:

n==22

4n2

Keterangan :

n= Besarnya sampel

Z = Tingkat keyakinan

« = Tingkat kesalahan (5%)

B = margin of error atau tingkat kesalahan yang bisa ditoleransi (10%)

Jadi besar sampel dapat dihitung :

n=1962
4(0,1)2
n= 96,4

Jika berdasarkan rumus tersebut maka n yang didapatkan adalah 96,4. Ukuran sampel yang layak dalam penilitian
adalah 30 sampai dengan 500 sampel [10]. Maka dalam penilitian ini jumlah sampel akan dibulatkan menjadi 100
sampel.

D. Sumber Data

1) Data Primer: Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari jawaban kuesioner yang disebar pada
responden yaitu konsumen sepatu Converse di Sidoarjo, skala yang digunakan untuk kuesioner tersebut
menggunakan skala likert.

2) Data Sekunder: Data bersumber dari jurnal maupun sumber referensi lain.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan
kepada responden secara langsung atau internet. Dengan kuesioner tertutup responden akan lebih leluasa dalam

mengisi pertanyaan atau pernyataan yang terdapat di kuesioner sesuai dengan hati nurani pada setiap individu.
Jawaban yang diperoleh dari responden akan diukur dengan menggunakan skala pengukuran skala Linkert.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Analisis Data

a) Uji Validitas

Variabel Item R Tabel R hitung Keterangan
X1.1 0,917 Valid
Brand Image (X1) X1.2 0,901 Valid
X1.3 0,898 Valid
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X2.1 0,843 Valid

Brand Trust (X2) X2.2 0,839 Valid

X2.3 0,843 Valid

X3.1 0,948 Valid

Kualitas Produk (X3) | X3.2 0,944 Valid

X3.3 0,1966 0,885 Valid

Y.1 0,821 Valid

Loyalitas Konsumen | Y.2 0,826 Valid

(Y)

Y.3 0,750 Valid

Y.4 0,821 Valid

Z.1 0,806 Valid

Kepuasan | Z.2 0,837 Valid
Konsumen(Z)

Z.3 0,713 Valid

Z.4 0,797 Valid

Table 1. Hasil Uji Validitas

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh item memiliki nilai r hitung > r tabel 0.1966. Maka
dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen pada variabel Brand Image, Brand Trust, Kualitas Produk, Loyalitas
Konsumen dan Kepuasan Konsumen yang digunakan pada penelitian ini dapat dikatakan valid.

b) Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Alpha Cronbach Nilai Signifikan Keterangan
Brand Image (X1) 0,890 Reliabel
Brand Trust (X2) 0,791 Reliabel
Kualitas Produk (X3) 0,916 0.50 Reliabel
Loyalitas Konsumen (Y) 0,817 Reliabel
Kepuasan Konsumen (Z) 0,793 Reliabel

Table 2. Hasil Uji Reliabilitas

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa seluruh item pada kuesioner memiliki nilai r alpha yang lebih besar dari
Cronbach Alpha 0.50 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen pada variabel Brand Image, Brand Trust,
Kualitas Produk, Loyalitas Konsumen dan Kepuasan Konsumen yang digunakan pada penelitian dapat dikatakan
reliabel.

c) Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 100
Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 1.72004093

Most Extreme Differences Absolute .101
Positive .074

Negative -.101
Test Statistic .101

Asymptotic Significance (2-tailed) .113c

Table 3. Hasil Uji Normalitas

Dari hasil pengujian mormalitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar
0.113 yang berarti signifikan lebih dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan pada penelitian
ini berdistribusi normal.

d) Uji Linearitas
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Variabel Bebas ke Variabel Terikat Nilai Sig. Keterangan
X1keY 0,328 Linier
X2keY 0,324 Linier
X3keY 0,079 Linier
ZkeY 0,089 Linier

Table 4. Hasil Uji Linearitas

Dari seluruh variabel tersebut telah menunjukkan nilai signifikansi sudah melebihi syarat lolos uji linieritas yakni
harus melebihi angka 0,05. Keempat variabel bebas pada penelitian ini terbukti linear.

e) Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Brand Image (X1) 0,332 3,008 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Brand Trust (X2) 0,454 2,202 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Kualitas Produk (X3) 0,306 3,271 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Kepuasan Konsumen (Z) 0,390 2,565 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Table 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Dari hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai Tolerance pada variabel bebas Brand Image
sebesar 0.332 yang lebih dari 0,10 nilai VIF 3,008 lebih kecil dari 10.00, Brand Trust nilai Tolerance 0,454 nilai VIF
2,202 lebih kecil dari 10.00, Kualitas Produk dengan Tolerance 0,306 nilai VIF 3,271 lebih kecil dari 10.00,
Kepuasan Konsumen nilai Tolerance 0,390 serta nilai VIF 2,565. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas.

f) Uji Heteroskedastisitas

Variabel Nilai Signifikansi Keterangan

Brand Image 0,335 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Brand Trust 0214 dalam model regresi

Kualitas Produk 0,976

KepuasaKonsumen 0,131

Table 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji heteroskedastisitas memperoleh nilai signifikansi > 0,05,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi data konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo.

g) Uji Autokorelasi

Nilai d Nilai dU Nilai 4-dU Keterangan

2,067 1,7364 2,2636 Tidak terjadi autokorelasi
pada model regresi

Table 7. Hasil Uji Autokorelasi

Maka dapat disimpulkan pada analisis regresi diatas tidak terdapat autokorelasi baik positif dan negatif
dikarenakan nilai durbin watson> dU dan nilai durbin watson (4 - d) > dU, sehingga bisa disimpulkan sama sekali
tidak terdapat autokorelasi.

h. Analisis Jalur
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Figure 1.
a) Hasil dari Analisis Jalur Brand Image (X1) terhadap Loyalitas Konsumen (Y) Melalui Kepuasan Konsumen (Z)

Berdasarkan uji yang sudah dilakukan, maka diketahui pengaruh langsung yang diberikan oleh Brand Image
kepada Kepuasan Konsumen sebesar 0,767 dan pengaruh langsung dari Kepuasan Konsumen terhadap Loyalitas
Konsumen sebesar 0,671. Pengaruh tidak langsung Brand Image terhadap Loyalitas Konsumen melalui Kepuasan
Konsumen adalah perkalian dari nilai beta pada Brand Image terhadap Kepuasan Konsumen dengan nilai beta
Kepuasan Konsumen terhadap Loyalitas Konsumen yaitu 0,767 X 0,671 = 0,517.

b) Hasil dari Analisis Jalur Brand Trust (X2) pada Loyalitas Konsumen (Y) Melalui Kepuasan Konsumen (Z)

Berdasarkan uji yang sudah dilakukan, maka diketahui pengaruh langsung yang diberikan oleh Brand Trust
kepada Kepuasan Konsumen sebesar 0,663 dan pengaruh langsung dari Kepuasan Konsumen terhadap Loyalitas
Konsumen sebesar 0,671. Pengaruh tidak langsung Brand Trust terhadap Loyalitas Konsumen melalui Kepuasan
Konsumen adalah perkalian dari nilai beta pada Brand Trust terhadap Kepuasan Konsumen dengan nilai beta
Kepuasan Konsumen terhadap Loyalitas Konsumen yaitu 0,663 X 0,671 = 0,425.

c) Hasil dari Analisis Jalur Kualitas Produk (X3) pada Loyalitas Konsumen (Y) Melalui Kepuasan Konsumen (Z)

Berdasarkan uji yang sudah dilakukan, maka diketahui pengaruh langsung yang diberikan oleh Kualitas Produk
kepada Kepuasan Konsumen sebesar 0,881 dan pengaruh langsung dari Kepuasan Konsumen terhadap Loyalitas
Konsumen sebesar 0,671. Pengaruh tidak langsung Kualitas Produk terhadap Loyalitas Konsumen melalui
Kepuasan Konsumen adalah perkalian dari nilai beta pada Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen dengan
nilai beta Kepuasan Konsumen terhadap Loyalitas Konsumen yaitu 0,881 X 0,671 = 0,591.

2. Hipotesis

a) Ujit

Model t hitung Sig. t tabel Keterangan
X1-Y 4,465 .000 1.66088 Signifikan
X2-Y 7,750 .000 1.66088 Signifikan
X3-Y 5,308 .000 1.66088 Signifikan
X1-Z 10,206 .000 1.66088 Signifikan
X2-7Z 6,957 .000 1.66088 Signifikan
X3-Z 11,047 .000 1.66088 Signifikan
Z-Y 6,923 .000 1.66088 Signifikan
Table 8.

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa tingkat kepercayaan sebesar 5% atau a = 0,05 dan degree of freedom (df

= N - K) = 97 - 4 = 93 sehingga diperoleh t;,;,,; sebesar 1,986 maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1) Hipotesis Pertama (H1) Pengaruh Brand Image Terhadap Loyalitas Konsumen

Berdasarkan table diatas variabel Brand Image (X1) terhadap Loyalitas (Y) memperoleh nilai t hitung sebesar 4,465
dengan signifikansi 0,000 kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan Brand Image (X1) berpengaruh positif
signifikan terhadap Loyalitas Konsumen (Y) pada konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo. Hal ini mendukung
hipotesis pertama pada penelitian ini yang menduga terdapat pengaruh dari Brand Image (X1) terhadap Loyalitas
Konsumen (Y) konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa H1 pada
penelitian ini diterima, yang menyatakan bahwa Brand Image berpengaruh terhadap Loyalitas Konsumen sepatu
merek Converse di Sidoarjo.

2) Hipotesis Kedua (H2) Pengaruh Brand Trust Terhadap Loyalitas Konsumen

Berdasarkan tabel diatas variabel Brand Trust (X2) terhadap Loyalitas Konsumen (Y) memperoleh nilai t hitung
sebesar 7,750 dengan signifikansi 0,000 kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan Brand Trust (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Loyalitas Konsumen (Y) pada konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa H2 pada penelitian ini diterima, yang menyatakan bahwa Brand Trust berpengaruh
terhadap Loyalitas Konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo.

3) Hipotesis Ketiga (H3) Pengaruh kualitas Produk Terhadap Loyalitas Konsumen

Berdasarkan tabel diatas variabel Kualitas Produk (X3) terhadap Loyalitas Konsumen (Y) memperoleh nilai t hitung
sebesar 5,308 dengan signifikansi 0,000 kurang dari0,05, maka dapat disimpulkan Kualitas Produk (X3)
berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Konsumen (Y) pada konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa H3 pada penelitian ini diterima, yang menyatakan bahwa Kualitas Produk
berpengaruh terhadap Loyalitas Konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo.

4) Hipotesis Keempat (4) Pengaruh Brand Image Terhadap Kepuasan Konsumen
Berdasarkan tabel diatas variabel Brand Image (X1) pada Kepuasan Konsumen (Z) adalah sebesar 10,206 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya dibawah 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Brand Image (X1)
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Konsumen (Z) pada Konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo.

5) Hipotesis Kelima (5) Penagruh Brand Trust Terhadap Kepuasan Konsumen
Berdasarkan tabel diatas variabel Brand Trust (X2) terhadap Kepuasan Konsumen (Z) memperoleh t hitung 6,957
dengan nilai signifikan 0,000 kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Brand Trust (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Konsumen (Z) pada Konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo.

6) Hipotesis Keenam (6) Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen.
Berdasarkan tabel diatas variabel Kualitas Produk (X3) terhadap Kepuasan Konsumen (Z) memperoleh t hitung
11,047 dengan nilai signifikan 0,000 kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Kualitas Produk (X3)
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Konsumen (Z) pada Konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo.

7) Hipotesis Ketujuh (7) Pengaruh Kepuasan Konsumen Terhadap Loyalitas Konsumen
Berdasarkan tabel diatas variabel Kepuasan Konsumen (Z) terhadap Loyalitas Konsumen (Y) memperoleh nilai t
hitung sebesar 6,923 dengan signifikansi 0,000 kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan kepuasan (Z)
berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Konsumen (Y) pada Konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo.

b) Uji Mediasi

8) Hipotesis Kedelapan (8) Pengaruh Brand Image Terhadap Loyalitas Konsumen Sepatu Converse Di
Sidoarjo Melalui Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Intervening.

Input Test Statistic p-value
A 0,767 Sobel Test: 5,72981 0.000
B 0,671
Sa 0,075 Aroian Test: 5,7111 0.000
Sb 0,097
Table 9.

Berdasarkan tabel diatas nilai test statistic sebesar 5,72981 maka nilai p-value yang dihasilkan sebesar 0,00.
Apabila p-value< 0,05 maka terbukti bahwa Kepuasan Konsumen dinyatakan mampu memediasi pada hubungan
pengaruh Brand Image terhadap Loyalitas Konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo.
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9) Hipotesis Kesembilan (9) Pengaruh Brand Trust Terhadap Loyalitas Konsumen Sepatu Converse Di Sidoarjo
Melalui Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Intervening.

Input Test Test Statistic p-value
A 0,663 Sobel Test: 4,913 0.000
B 0,671
Sa 0,095 Aroian Test: 4,88776 0.000
Sb 0,097

Table 10.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai test statistic sebesar 4,913, maka nilai p-value yang dihasilkan sebesar
0,00. Apabila p-value < 0,05 maka terbukti bahwa Kepuasan Konsumen dinyatakan memediasi hubungan pengaruh
Brand Trust terhadap Loyalitas Konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo.

10) Hipotesis Kesepuluh (10) Pengaruh Kulaitas Produk Terhadap Loyalitas Konsumen Sepatu Converse Di Sidoarjo
Melalui Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Intervening.

Input Test Test Statistic p-value
A 0,655 Sobel Test: 4,2197 0.00002
B 0,671
Sa 0,123 Aroian Test: 4,19228 0.000003
Sb 0,097

Table 11.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai test statistic sebesar 4,2197, maka nilai p-value yang dihasilkan
sebesar 0,00002. Apabila p-value < 0,05 maka terbukti bahwa Kepuasan Konsumen dinyatakan memediasi pada
hubungan pengaruh Kualitas Produk terhadap Loyalitas Konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo.

c) Koefisien Determinasi Berganda (R?

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .623a .388 .369 2.56458

Table 12. Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Berdasarkan hasil pengujian diatas diketahui R square (R2) sebesar 0,388. Hal ini berarti naik turunnya variabel
terikat yaitu loyalitas konsumen (Y) dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu brand image (X1), brand trust (X2), dan
kualitas produk (X3) sebesar 38,8%.

B. Pembahasan

1) Hipotesis Pertama (H1): Brand Image Berpengaruh Terhadap Loyalitas Konsumen
Sepatu Converse Di Sidoarjo.

Hipotesis pertama yaitu brand image berpengaruh terhadap loyalitas konsumen sepatu converse di Sidoarjo. Hal
ini menunjukkan bahwa brand image converse yang sudah terkenal sejak lama, membuat para konsumen merasa
bahwa memakai sepatu converse merupakan gaya hidup dan menunjukkan status sosial mereka. Perusahaan yang
bonafide (dapat dipercaya dengan baik) dengan kinerja manajemen yang berkompeten juga mampu menjaga brand
image sepatu converse dengan baik, selain itu perusahaan converse juga memberikan keunikan, dan jaminan
kualitas produk. Dengan brand image converse yang baik maka konsumen akan loyal, sehingga brand image
mempengaruhi loyalitas konsumen sepatu converse di Sidoarjo.

Hal ini sesuai dengan [12] yang menyatakan bahwa brand image menggambarkan citra perusahaan pada merek,
apabila citra tersebut berpengaruh positif terhadap konsumen maka konsumen akan loyal, juga teori dari [13] yang
menjelaskan bahwa jika merek tertentu secara fisik berbeda dari merek pesaing, brand image tersebut akan
melekat secara terus menerus sehingga dapat membentuk kesetiaan dan berpengaruh terhadap loyalitas.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh [3] yang menyatakan bahwa brand image memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen, hasil penelitian yang dilakukan oleh [6] juga relevan
dengan penilitan ini yang menyatakan bahwa brand image memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas konsumen.
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2) Hipotesis Kedua (H2): Brand Trust Berpengaruh Terhadap Loyalitas Konsumen Sepatu Converse Di
Sidoarjo.

Hipotesis kedua yaitu brand trust berpengaruh terhadap loyalitas konsumen sepatu converse di Sidoarjo. Hal ini
menunjukkan bahwa sejak lama konsumen percaya bahwa perusahaan converse memproduksi sepatu dengan
kualitas terbaik, dan selalu memenuhi harapan konsumen. Perusahaan converse juga memiliki reputasi yang baik
dengan manajemen yang mampu mengembangkan perusahaan agar terus maju dan konsisten berinovasi agar tetap
dipercaya konsumen. Dengan kemampuan merek dapat dipercaya dengan baik maka konsumen akan loyal,
sehingga brand trust berpengaruh terhadap loyalitas konsumen.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh [14] yang menyatakan bahwa ketika kepercayaan
merek baik maka loyalitas konsumen akan tinggi, karena konsumen ingin dinilai baik oleh orang lain, juga terori
dari [15] yang menyatakan bahwa apabila kepercayaan merek baik maka akan meningkatkan loyalitas, karena ada
keterikatan antara kepercayaan merek dengan loyalitas konsumen.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [3] dengan hasil penelitian yang
menyebutkan bahwa brand trust memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen, juga
penelitian yang dilakukan [16] yang menyatakan bahwa brand trust memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas konsumen.

3) Hipotesis Ketiga (H3): Kualitas Produk Berpengaruh Terhadap Loyalitas Konsumen
Sepatu Converse Di Sidoarjo.

Hipotesis ketiga yaitu kualitas produk berpengaruh terhadap loyalitas konsumen sepatu converse di Sidoarjo. Hal
ini menunjukkan bahwa selama ini perusahaan memproduksi sepatu converse dengan desain yang unik, inovatif,
dan berkarakter. Perusahaan juga menjaga kualitas sepatu converse, agar dapat bertahan lama dan tidak mudah
rusak. Konsumen merasa sepatu converse sangat nyaman digunakan dan sesuai dengan yang ditawarkan karena
kualitas yang dijaga perusahaan. Dengan kualitas produk yang baik maka konsumen akan loyal. Sehingga kualitas
produk mempengaruhi loyalitas konsumen.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan [1] menyatakan bahwa keunggulan kompetitif kualitas
produk merupakan faktor penentu dan berpengaruh langsung terhadap loyalitas konsumen, juga teori dari [17]
menyatakan bahwa kualitas produk dapat mempengaruhi loyalitas konsumen.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [18] yang menyatakan bahwa kualitas
produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. Juga hasil penelitian dari [19] yang
menyebutkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen.

4) Hipotesis Keempat (H4): Brand Image Berpengaruh Terhadap Kepuasan Konsumen
Sepatu Converse Di Sidoarjo

Hipotesis keempat yaitu brand image berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa
brand image converse yang sudah terkenal sejak lama, membuat para konsumen merasa bahwa memakai sepatu
converse merupakan gaya hidup dan menunjukkan status sosial mereka. Perusahaan yang bonafide (dapat
dipercaya dengan baik) dengan kinerja manajemen yang berkompeten juga mampu menjaga brand image sepatu
converse dengan baik, selain itu perusahaan converse juga memberikan keunikan, dan jaminan kualitas produk.
Dengan brand image converse yang baik maka konsumen akan merasa puas, sehingga brand image mempengaruhi
kepuasan konsumen sepatu converse di Sidoarjo.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan [15] menerangkan bahwa brand image akan
berpengaruh langsung terhadap tingginya kepuasan konsumen terhadap suatu produk, hal tersebut dampak dari
perkembangan pasar yang demikian pesat, juga teori dari [1] menyatakan bahwa merek yang diingat konsumen
akan membentuk suatu citra tertentu, jika citra yang dibentuk baik maka berdampak positif terhadap kepuasan
konsumen.

Teori-teori diatas relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh [3] yang menyatakan bahwa brand image memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen.

5) Hipotesis Kelima (H5): Brand Trust Berpengaruh Terhadap Kepuasan Konsumen Sepatu
Merek Converse Di Sidoarjo.

Hipotesis kelima yaitu brand trust berpengaruh terhadap kepuasan konsumen sepatu merek converse di Sidoarjo.
Hal ini menunjukkan bahwa sejak lama konsumen percaya perusahaan converse memproduksi sepatu dengan
kualitas terbaik, dan selalu memenuhi harapan konsumen. Perusahaan converse juga memiliki reputasi yang baik
dengan manajemen yang mampu mengembangkan perusahaan agar terus maju dan konsisten berinovasi agar tetap
dipercaya konsumen. Dengan kemampuan merek yang dapat dipercaya dengan baik maka konsumen akan puas,
sehingga brand trust berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang [1] menyatakan bahwa kepercayaan merek yang positif akan
menyebabkan adanya kepuasan konsumen, pengalaman yang menyenangkan dari brand menciptakan kepuasan.
Juga teori [20] menyatakan bahwa brand trust merupakan faktor penting pada perilaku konsumen sebelum dan
setelah pembelian produk, hal tersebut menyebabkan kepuasan dan memperkuat kepercayaan antara konsumen
dan brand.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [3] yang menyatakan bahwa brand trust
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen

6) Hipotesis Keenam (HG6): Kualitas Produk Berpengaruh Terhadap Kepuasan Konsumen Sepatu
Merek Converse Di Sidoarjo.

Hipotesis keenam yaitu kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen sepatu merek converse di
Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa selama ini perusahaan memproduksi sepatu converse dengan desain yang
unik, inovatif, dan berkarakter. Perusahaan juga menjaga kualitas sepatu converse, agar dapat bertahan lama dan
tidak mudah rusak. Konsumen merasa sepatu converse sangat nyaman digunakan dan sesuai dengan yang
ditawarkan karena kualitas yang dijaga perusahaan. Dengan kualitas produk yang baik maka konsumen akan puas.
Sehingga kualitas produk mempengaruhi kepuasan konsumen.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan [17] menyatakan bahwa konsumen akan merasa puas
bila hasil evaluasi mereka terhadap kualitas produk yang mereka gunakan berkualitas. Juga teori yang
dikemukakan [1] yang menyatakan jika kinerja kualitas produk memenuhi harapan maka pelanggan akan puas.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [18] yang menyatakan bahwa kualitas
produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen.

7) Hipotesis Ketujuh (H7): Kepuasan Konsumen Berpengaruh Terhadap Loyalitas Konsumen
Sepatu Converse Di Sidoarjo.

Hipotesis ketujuh yaitu kepuasan konsumen berpengaruh terhadap loyalitas konsumen sepatu converse di Sidoarjo.
Hal ini menunjukkan bahwa converse dikenal sejak lama sebagai merek yang bagus, bergengsi, berkualitas, tidak
pernah mengecewakan dan sesuai harapan, konsumen pun selalu merasa ingin memakainya setiap hari. Selain itu
perusahaan converse mampu memuaskan konsumen dengan kualitas website layanan converse.com. Adanya
kepuasan konsumen tersebut menyebabkan konsumen loyal, sehingga kepuasan konsumen berpengaruh terhadap
loyalitas konsumen.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan [12] menyatakan bahwa dampak dari loyalitas sendiri
menyebabkan perilaku kepuasan konsumen, kecenderungan untuk melakukan pembelian ulang,
merekomendasikan kepada orang lain dan menunjukkan minat dimasa yang akan datang. Juga teori dari [21] yang
menyatakan bahwa kepuasan konsumen juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi loyalitas konsumen.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [19] yang menyatakan bahwa kepuasan
konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. Juga hasil penelitian yang dilakukan
oleh [5] yang menyebutkan bahwa kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh [3] juga menyatakan bahwa kepuasan konsumen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap loyalitas konsumen.

8) Hipotesis Kedelapan (H8): Brand Image Berpengaruh Terhadap Loyalitas Konsumen
Sepatu Converse Di Sidoarjo Melalui Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Intervening.

Hipotesis kedelapan yaitu kepuasan konsumen mampu memediasi brand image sepatu converse terhadap loyalitas
konsumen di Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa brand image converse yang sudah terkenal sejak lama,
membuat para konsumen merasa bahwa memakai sepatu converse merupakan gaya hidup dan menunjukkan status
sosial mereka. Perusahaan yang bonafide (dapat dipercaya dengan baik) dengan kinerja manajemen yang
berkompeten juga mampu menjaga brand image sepatu converse, selain itu perusahaan converse juga memberikan
keunikan, dan jaminan kualitas produk. Maka para konsumen merasa converse adalah merek yang bagus,
bergengsi, dan berkualitas, tidak pernah mengecewakan dan sesuai harapan. Konsumen pun selalu merasa ingin
memakainya setiap hari, konsumen converse juga puas dengan kualitas website layanan converse.com. Kepuasan
tersebut menyebabkan konsumen akan membeli sepatu converse jika ingin membeli sepatu, tetap memakai sepatu
converse meskipun banyak merek lain menawarkan produknya, dan selalu berkeinginan untuk membeli sepatu
converse keluaran terbaru, kemudian konsumen akan menganjurkan dan merekomendasikan sepatu converse
kepada orang lain. Dengan kepuasan brand image sepatu converse maka konsumen akan sangat loyal. Sehingga
kepuasan konsumen terbukti mampu memediasi brand image terhadap loyalitas konsumen sepatu converse di
Sidoarjo.

Hasil penelitian ini sesuai dan relevan dengan penelitian yang dilakukan [3] yang menyatakan bahwa brand image
berpengaruh terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan konsumen sebagai variabel intervening.
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9) Hipotessis Kesembilan (H9): Brand Trust Berpengaruh Terhadap Loyalitas Konsumen
Sepatu Converse Di Sidoarjo Melalui Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Intervening.

Hipotesis kesembilan yaitu kepuasan konsumen mampu memediasi brand trust sepatu converse terhadap loyalitas
konsumen di Sidoarjo. Hal ini bahwa sejak lama konsumen percaya perusahaan converse memproduksi sepatu
dengan kualitas terbaik, dan selalu memenuhi harapan konsumen. Perusahaan converse juga memiliki reputasi
yang baik dengan manajemen yang mampu mengembangkan perusahaan agar terus maju dan konsisten berinovasi
agar tetap dipercaya konsumen. Maka para konsumen merasa converse adalah merek yang bagus, bergengsi, dan
berkualitas, tidak pernah mengecewakan dan sesuai harapan, konsumen pun selalu merasa ingin memakainya
setiap hari, kebanyakan konsumen converse juga puas dengan kualitas website layanan converse.com. Kepuasan
tersebut menyebabkan konsumen akan membeli sepatu converse jika ingin membeli sepatu, tetap memakai sepatu
converse meskipun banyak merek lain menawarkan produknya, dan selalu berkeinginan untuk membeli sepatu
converse keluaran terbaru, kemudian konsumen akan menganjurkan dan merekomendasikan sepatu converse
kepada orang lain. Dengan kepuasan brand trust sepatu converse maka konsumen akan sangat loyal. Sehingga
kepuasan konsumen terbukti mampu memediasi brand trust terhadap loyalitas konsumen sepatu converse di
Sidoarjo.

Hasil penelitian ini sesuai dan relevan dengan penelitian yang dilakukan [3] yang menyatakan bahwa brand trust
berpengaruh terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan konsumen sebagai variabel intervening.

10) Hipotessis Kesepuluh (H10): Kulaitas Produk Berpengaruh Terhadap Loyalitas Konsumen
Sepatu Converse Di Sidoarjo Melalui Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Intervening.

Hipotesis kesepuluh yaitu kepuasan konsumen mampu memediasi kualitas produk sepatu converse terhadap
loyalitas konsumen di Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa selama ini perusahaan memproduksi sepatu converse
dengan desain yang unik, inovatif, dan berkarakter. Perusahaan juga menjaga kualitas sepatu converse, agar dapat
bertahan lama dan tidak mudah rusak. Konsumen merasa sepatu converse sangat nyaman digunakan dan sesuai
dengan yang ditawarkan karena kualitas yang dijaga perusahaan. Maka para konsumen merasa converse adalah
merek yang bagus, bergengsi, dan berkualitas, tidak pernah mengecewakan dan sesuai harapan, konsumen pun
selalu merasa ingin memakainya setiap hari, kebanyakan konsumen converse juga puas dengan kualitas website
layanan converse.com. Kepuasan tersebut menyebabkan konsumen akan membeli sepatu converse jika ingin
membeli sepatu, tetap memakai sepatu converse meskipun banyak merek lain menawarkan produknya, dan selalu
berkeinginan untuk membeli sepatu converse keluaran terbaru, kemudian konsumen akan menganjurkan dan
merekomendasikan sepatu converse kepada orang lain. Dengan kepuasan kualitas produk sepatu converse maka
konsumen akan sangat loyal. Sehingga kepuasan konsumen terbukti mampu memediasi kualitas produk terhadap
loyalitas konsumen sepatu converse di Sidoarjo.

Hasil penelitian ini sesuai dan relevan dengan penelitian yang dilakukan [18] yang menyatakan bahwa kualitas
produk berpengaruh terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan konsumen sebagai variabel intervening.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, bahwa mengenai pengaruh brand image, brand trust dan kualitas produk
terhadap loyalitas konsumen sepatu converse di Sidoarjo melalui kepuasan konsumen sebagai variable intervening,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa Brand Image berpengaruh terhadap Loyalitas
Konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa brand image converse memang sudah
terkenal sejak lama, brand iamge yang besar tersebut membuat para konsumen merasa bahwa memakai
sepatu converse merupakan gaya hidup bagi konsumen dan menunjukkan status sosial mereka. Sebab itu
konsumen bisa sangat loyal.

2. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa Brand Trust berpengaruh terhadap Loyalitas
Konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa sejak lama konsumen percaya
perusahaan converse mampu memproduksi sepatu dengan kualitas yang terbaik, dan produk tersebut selalu
memenuhi harapan konsumen. Semakin baik kepercayaan konsumen terhadap sebuah brand maka akan
menimbulkan loyalitas konsumen.

3. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa Kualitas Produk berpengaruh terhadap Loyalitas
Konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa selama ini perusahaan converse
memproduksi sepatu converse dengan berbagai macam desain yang unik, inovatif, dan berkarakter. Kualitas yang
berbeda dengan produk pesaing tersebut menyebabkan loyalitas konsumen.

4. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa Brand Image berpengaruh terhadap Kepuasan
Konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa brand image converse memang sudah
terkenal sejak lama, brand image yang besar tersebut membuat para konsumen merasa bahwa memakai sepatu
converse merupakan gaya hidup bagi konsumen dan menunjukkan status sosial mereka. Sebab itu konsumen puas
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akan produk sepatu converse.

5. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa Brand Trust berpengaruh terhadap Kepuasan
Konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa sejak lama konsumen percaya
perusahaan converse mampu memproduksi sepatu dengan kualitas yang terbaik, dan produk tersebut selalu
memenuhi harapan konsumen. Semakin baik kepercayaan konsumen terhadap sebuah brand maka akan
menimbulkan kepuasan konsumen.

6. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa Kualitas Produk berpengaruh terhadap
Kepuasan Konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa selama ini perusahaan
converse memproduksi sepatu converse dengan berbagai macam desain yang unik, inovatif, dan berkarakter.
Kualitas yang berbeda dengan produk pesaing tersebut menyebabkan kepuasan konsumen.

7. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa Kepuasan Konsumen berpengaruh terhadap
Loyalitas Konsumen sepatu merek Converse di Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa selama ini converse dikenal
sejak lama sebagai merek yang bagus, bergengsi, berkualitas, tidak pernah mengecewakan dan sesuai harapan
para konsumen. Kepuasan tersebut menyebabkan konsumen loyal terhadap merek converse.

8. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa Kepuasan Konsumen memediasi Brand Image
terhadap Loyalitas Konsumen sepatu Converse di Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa ketika konsumen merasa
puas terhadap brand image yang bagus, bergengsi, berkualitas, tidak pernah mengecewakan dan sesuai harapan,
maka brand image yang besar tersebut membuat para konsumen merasa bahwa memakai sepatu
converse merupakan gaya hidup bagi konsumen dan menunjukkan status sosial mereka, yang menyebabkan
loyalitas berupa konsumen akan membeli sepatu converse jika ingin membeli sepatu. Sehingga kepuasan konsumen
mampu memediasi brand image terhadap loyalitas konsumen.

9. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa Kepuasan Konsumen memediasi Brand Trust
terhadap Loyalitas Konsumen sepatu Converse di Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa ketika brand trust
menimbulkan kepuasan berupa merek yang bagus, bergengsi, berkualitas, tidak pernah mengecewakan dan sesuai
harapan, karena perusahaan converse mampu memproduksi sepatu dengan kualitas yang terbaik, dan produk
tersebut selalu memenuhi harapan konsumen, yang menyebabkan loyalitas berupa konsumen akan membeli sepatu
converse jika ingin membeli sepatu. Sehingga kepuasan konsumen mampu memediasi brand trust terhadap
loyalitas konsumen.

10. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa Kepuasan Konsumen memediasi Kualitas
Produk terhadap Loyalitas Konsumen sepatu Converse di Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa ketika kualitas
produk menimbulkan kepuasan berupa merek yang bagus, bergengsi, berkualitas, tidak pernah mengecewakan dan
sesuai harapan, karena perusahaan converse memproduksi sepatu converse dengan berbagai macam desain yang
unik, inovatif, dan berkarakter, yang menyebabkan loyalitas berupa konsumen akan membeli sepatu converse jika
ingin membeli sepatu. Sehingga kepuasan konsumen mampu memediasi brand trust terhadap loyalitas konsumen.

11. Diharapkan untuk pihak perusahaan mampu memperbaiki kualitas produk karena jika terjadi kesalahan kecil
saja akan mampu mengurangi kepercayaan konsumen, agar brand image dan brand trust yang dibangun sejak lama
semakin baik dan berdampak pada kepuasan dan loyalitas konsumen.

12. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya yang mengambil objek yang sama, menambahkan variabel-variabel lain

yang belum ada dalam penelitian ini dan diharapkan penelitian tidak hanya dilakukan disatu daerah saja,
melainkan dilebih dari satu daerah sehingga bisa menjadi sebuah perbandingan.
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